EVALUASI PROGRAM PELALAWAN TERANG DI KABUPATEN PELALAWAN

Oleh: Yudi Ari Pratama
yudiaripratamalO@gmail.com
Pembimbing: Dr. Hasim As’ari, S.Sos., M.Si
Jurusan Ilmu Administrasi-Program Studi lImu Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Riau
Kampus Bina Widya JI. H.R. Soebrantas Km. 12,5 Simpang Baru Pekanbaru 28293
Telp/Fax. 0761-63277

ABSTRACT

The Pelalawan Bright Program is one of the strategic programs of the Pelalawan Regency
government which is contained in the Pelalawan Regency Regional Regulation. This program
is an effort to increase household electrification and the use of electricity resources to
support economic, social and cultural activities by facilitating the construction of power
plants and the construction of electricity networks to remote areas. However, in the
implementation of the Pelalawan Terang program, there are still some problems. Where
there are areas that do not have electricity and there are areas that have not enjoyed full
electricity 1 X 24 hours. Based on the phenomena that occurred, the researchers were
interested in conducting research related to the Evaluation of the Bright Pelalawan Program
in Pelalawan Regency. The purpose of this study is to find out how the Context, Input,
Process, and Product of the Pelalawan Terang program in Pelalawan Regency and identify
the factors that hinder the implementation of the program. The theory used is the program
evaluation theory by Stufflebeam, namely there are four evaluation components: Context,
Input, Process, and Product. The type of research used is descriptive qualitative research and
the data source comes from primary data and secondary data obtained through interview,
documentation, and observation techniques for further analysis using interactive model data
analysis techniques. The results of this study indicate that the context of the Pelalawan
Terang program in Pelalawan Regency is good. The input from the Pelalawan Bright
program in Pelalawan Regency is not good. The process of the Pelalawan Terang program
in Pelalawan Regency is not good. The product of the Pelalawan Terang program in
Pelalawan Regency is already good. The factors that hinder the implementation of the
Pelalawan Terang program in Pelalawan Regency are: Program Funding, Program
Supervision, and Program Realization.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Listrik merupakan salah satu
kebutuhan yang sangat penting bagi
masyarakat. Dengan adanya listrik, dapat
membantu segala aktivitas yang dilakukan
oleh  masyarakat. Segala  aktivitas
masyarakat erat kaitannya dengan listrik.
Untuk itu, perlu dilakukannya
pembangunan ketenagalistrikan, sehingga
nantinya dengan pembangunan
ketenagalistrikan ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat. Dan perlu adanya bantuan dari
pemerintah dalam melaksanakan
pembangunan  ketenagalistrikan  untuk
nantinya disalurkan kepada masyarakat.
Bentuk bantuan dari pemerintah ini
tertuang dalam Undang-undang Nomor 30
Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan
pada Bab Il mengenai Asas dan Tujuan
pada Pasal 2 yang menyatakan
“Pembangunan ketenagalistrikan bertujuan
untuk menjamin ketersediaan tenaga listrik
dalam jumlah yang cukup, kualitas yang
baik, dan harga yang wajar dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat secara adil dan merata
serta mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan”.

Dalam pembangunan
ketenagalistrikan, diperlukan kerjasama
dari semua pihak mulai dari pemerintah
daerah dan Perseroan Terbatas Perusahaan
Listrik Negara (PT. PLN) yang dalam hal
ini menjadi pelaksana dalam penyaluran
listrik ke daerah-daerah, serta pihak-pihak
lain yang terkait dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Kerjasama yang baik dari
semua pihak diperlukan untuk
memperlancar  dalam  setiap  proses
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
rencana-rencana yang telah dibuat.

Untuk pemanfaatan energi listrik
bagi masyarakat salah satunya dapat
dilakukan dengan memberikan penerangan
kepada masyarakat. Penerangan
merupakan faktor penting bagi masyarakat
dalam menjalankan aktivitasnya. Segala
aktivitas masyarakat sangat erat kaitannya
dengan penerangan. Dengan adanya

penerangan, akan memudahkan segala
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
Khususnya pada malam hari.

Di Kabupaten Pelalawan dibuatlah
program untuk penyaluran listrik ke
daerah-daerah yang belum teraliri listrik.
Nama program tersebut adalah program
Pelalawan Terang. Pelalawan Terang
yakni upaya peningkatan elektrifikasi
rumah  tangga  dan pemanfaatan
sumberdaya listrik dalam menunjang
aktivitas ekonomi, sosial dan budaya
dengan  memfasilitasi ~ pembangunan
pembangkit listrik dan pembangunan
jaringan listrik sampai ke pelosok.
Program Pelalawan Terang dibuat pada
tahun 2013 yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Pelalawan tahun
2011-2016 dan RPJMD tahun 2016-2021.
Dimana program ini termasuk kedalam
misi pemerintah Kabupaten Pelalawan
tahun 2016-2021 yang keempat yaitu
meningkatkan pembangunan infrastruktur.
Dengan salah satu tujuan dari misi tersebut
adalah untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas infrastruktur kelistrikan
(Pelalawan  Terang). Dan  program
Pelalawan Terang ini termasuk dalam
salah satu program strategis pemerintah
Kabupaten Pelalawan.

Pada program Pelalawan Terang,
pemerintah Kabupaten Pelalawan berperan
dalam mendukung seluruh anggaran
program kegiatan kelistrikan tersebut,
untuk mempercepat pembangunan yang
ada di desa/kelurahan. Dimana anggaran
tersebut diberikan kepada desa untuk
membangun infrastruktur dasar kelistrikan
dengan mekanisme swakelola yang
dilaksanakan oleh masyarakat. Selain
berperan dalam mendukung anggaran,
pemerintah daerah juga membuat regulasi
mengenai pedoman pelaksanaan bantuan
keuangan tersebut. Untuk mendukung
program ini, juga dilakukan Kkerjasama
dengan perusahaan-perusahaan mengenai
pembebasan lahan perusahaan yang
terkena pembangunan infrastruktur
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kelistrikan dari program Pelalawan Terang
ini.

Infrastruktur  merupakan faktor
penunjang  bagi  berbagai  aktivitas
masyarakat di dalam suatu wilayah.
Penyediaan  sarana  dan  prasarana
infrastruktur yang memadai, efektif dan
efisien mutlak  diperlukan  untuk
mendorong pengembangan wilayah sesuai
dengan struktur dan pola ruang yang telah
direncanakan. Penyediaan dan layanan
infrastruktur yang baik dan sesuai dengan
standar selain akan sangat menunjang
aktivitas perekonomian, juga
meningkatkan aksesibilitas suatu
lokasi/daerah serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat di suatu wilayah.

Program Pelalawan Terang ini
diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten
Pelalawan Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Perubahan  Atas Peraturan  Daerah
Kabupaten Pelalawan Nomor 1 Tahun
2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Pelalawan Tahun 2011-2016 dan Peraturan
Daerah Kabupaten Pelalawan Nomor 11
Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Pelalawan Tahun 2016-2021.
Sasaran dari program ini adalah
meningkatnya  pembangunan  jaringan
listrik pedesaan. Dan arah kebijakan dari
program ini, yaitu membangun sarana dan
prasarana kelistrikan. Serta memiliki dua
target capaian indikator kinerja, yaitu rasio
elektrifikasi rumah tangga dan rasio desa
teraliri listrik. Dan juga strategi yang
digunakan adalah dengan meningkatkan
penyediaan listrik pedesaan.

Instansi yang terlibat dalam
pelaksanaan program Pelalawan Terang ini
adalah Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Pelalawan, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten
Pelalawan, Perseroan Terbatas Perusahaan
Listrik Negara Unit Layanan Pelanggan
(PT. PLN ULP) Pangkalan Kerinci, dan
Perusahaan Daerah (PD) Tuah Sekata.
Dimana DPMD Kabupaten Pelalawan

berperan dalam pembangunan infrastruktur
kelistrikan serta PT. PLN ULP Pangkalan
Kerinci dan PD. Tuah Sekata berperan
dalam penyaluran arus listrik ke daerah-
daerah serta memberikan pelayanan
kepada  masyarakat terkait  bidang
kelistrikan.

Pentingnya dilakukan penelitian
mengenai Evaluasi Program Pelalawan
Terang di Kabupaten Pelalawan ini karena
program ini belum berjalan baik dan
maksimal. Dengan ditandai adanya daerah-
daerah yang belum teraliri listrik, masih
adanya daerah-daerah yang  belum
menikmati listrik penuh 1 X 24 jam. Dan
tidak adanya landasan hukum yang kuat
atau pedoman mengenai pelaksanaan
program Pelalawan Terang yang menjadi
salah satu faktor penghambat pelaksanaan
program ini.

Energi listrik dibutuhkan oleh
masyarakat, dilihat dari banyaknya
masyarakat yang memerlukan energi listrik
dalam melakukan segala aktivitasnya, baik
itu untuk aktivitas di rumah, di kantor, dan
tempat-tempat lainnya. Dan juga barang-
barang yang digunakan oleh masyarakat
tentunya tidak akan berfungsi tanpa
adanya energi listrik, contohnya: kulkas,
televisi, komputer, dan barang-barang
elektronik lainnya. Hal ini menandakan
bahwa listrik menjadi kebutuhan yang
sangat penting bagi masyarakat. Dengan
adanya listrik, kualitas hidup masyarakat
dapat meningkat menjadi lebih baik.

Namun demikian, energi listrik ini
belum  sepenuhnya dirasakan  oleh
masyarakat, seperti yang terjadi di
Kabupaten Pelalawan. Masyarakat masih
ada yang belum menikmati energi listrik
yang menjadi salah satu program dari
pemerintah Kabupaten Pelalawan yakni
program Pelalawan Terang. Kenyataannya,
di beberapa daerah di Kabupaten
Pelalawan, masih ada masyarakat yang
belum teraliri listrik. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 1.1 dibawabh ini:

Tabel 1.1 Rekapitulasi Ratio
Elektrifikasi (RE) Berdasarkan Jumlah

Rumah Tangga yang Sudah Teraliri
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Listrik Kabupaten Pelalawan Tahun
2020

No Kecamatan Jumlah Sumber Pers-
KK Penerangan entase
(%)

BUMN BUMD

(PLN) (Tuah
Sekata)
1 Bandar Sei 4.070 3.316 0 81,47
Kijang
2. Langgam 9.033 8.318 0 92,08
3. Pangkalan 28.159 17.201 3.816 74,64
Kerinci
4. Pangkalan 14.442 11.753 0 81,38
Kuras
5. Pelalawan 4.338 4.020 318 100
6. Bandar 4.269 3.029 0 70,95
Petalangan
7. Pangkalan 8.445 6.614 0 78,32
Lesung
8. Ukui 11.170 9.355 0 83,75
9. Kerumutan 6.565 5.875 0 89,49
10. Bunut 4.002 4.002 0 100
11. Teluk 5.244 2.822 740 67,93
Meranti
12. Kuala 4.826 1.457 0 30,19

Kampar

Jumlah/rata-rata 104.563 77.762 4.874 79,18

Sumber: BPS Kabupaten Pelalawan, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 diatas
diantara Kecamatan-kecamatan yang ada
di Kabupaten Pelalawan, maka diperoleh
hasil masih adanya masyarakat yang
belum teraliri listrik. Dan memperlihatkan
jumlah Kepala Keluarga (KK) yang belum
teraliri listrik berjumlah 21.927 KK atau
20,82% dari jumlah KK yang ada di
Kabupaten Pelalawan. Pada sumber listrik
yang berasal dari Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang dikelola oleh PD.
Tuah Sekata, terdapat tiga Kecamatan
yang teraliri listrik yaitu Kecamatan
Pangkalan Kerinci, Kecamatan Pelalawan,
dan Kecamatan Teluk Meranti.

Dari persentase rasio elektrifikasi
berdasarkan jumlah rumah tangga yang
sudah teraliri listrik pada tahun 2020 yakni
sebesar 79,18% vyang berada dibawah
target capaian Kinerja rasio elektrifikasi
rumah tangga yang sudah ditetapkan, yang
dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini:

Tabel 1.2 Keterkaitan Misi, Sasaran
serta Target Capaian Indikator Kinerja
RPJMD Kabupaten Pelalawan Tahun
2016-2021

Misi 1V: Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur

Sasaran Indikator Target Capaian Kinerja
(Satuan) Tahun Persentase

Terwujudnya Rasio 2017 77,38%

PELALAWAN | Elektrifikasi 2018 80,54%

TERANG Rumah 2019 83,69%

Tangga 2020 84,00%

2021 85,00%

Sumber: BAPPEDA Kabupaten

Pelalawan, 2020

Berdasarkan tabel 1.2 diatas
memperlihatkan bahwa target capaian
kinerja rasio elektrifikasi rumah tangga
Kabupaten Pelalawan pada tahun 2020
sebesar 84,00%. Yang berarti dilihat dari
realisasinya pada tahun 2020 yang sebesar
79,18%, berada dibawah target capaian
kinerja yang telah ditetapkan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa program Pelalawan
Terang belum berjalan baik dan maksimal.
Ini tentu harus menjadi perhatian dari
pemerintah Kabupaten Pelalawan untuk
dapat meningkatkan Kkinerjanya terkait
program Pelalawan Terang sehingga dapat
mencapai target yang telah ditetapkan.

Dengan melihat yang terjadi di
Kabupaten Pelalawan mengenai
penyaluran listrik kepada masyarakat yang
belum  sepenuhnya dirasakan  oleh
masyarakat, maka dibutuhkan perhatian
dari berbagai pihak untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi ini. Berdasarkan
dari fenomena yang terjadi, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian

dengan  judul  “Evaluasi Program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang

masalah tersebut, maka yang menjadi

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Context dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan?

2. Bagaimana Input dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan?

3. Bagaimana Process dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan?
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4. Bagaimana Product dari program
Pelalawan Terang di  Kabupaten
Pelalawan?

5. Apa saja  faktor-faktor  yang
menghambat keterlaksanaan program
Pelalawan Terang di  Kabupaten
Pelalawan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana Context
dari program Pelalawan Terang di
Kabupaten Pelalawan.

2. Untuk mengetahui bagaimana Input
dari program Pelalawan Terang di
Kabupaten Pelalawan.

3. Untuk mengetahui bagaimana Process
dari program Pelalawan Terang di
Kabupaten Pelalawan.

4. Untuk mengetahui bagaimana Product
dari program Pelalawan Terang di
Kabupaten Pelalawan.

5. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang menghambat Keterlaksanaan
program  Pelalawan  Terang di
Kabupaten Pelalawan.

1.4. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dari penelitian ini
dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan rujukan peneliti
lain yang meneliti dengan fokus penelitian
yang sama dan sebagai bahan masukkan
bagi instansi terkait, yaitu BAPPEDA
Kabupaten Pelalawan, DPMD Kabupaten
Pelalawan, PT. PLN ULP Pangkalan
Kerinci, dan PD. Tuah Sekata pada
Evaluasi Program Pelalawan Terang di
Kabupaten Pelalawan.
2. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam pengembangan
keilmuan di bidang Ilmu Administrasi
Publik, khususnya Kebijakan Publik pada
teori-teori Evaluasi, Kebijakan, Program,
dan Evaluasi Program.

2. KONSEP TEORI
2.1. Evaluasi

Menurut  Winarno (2002:165)
evaluasi merupakan tahap terakhir dalam
proses kebijakan. Evaluasi dilakukan
karena tidak semua program kebijakan
publik meraih hasil yang diinginkan.
Seringkali terjadi, kebijakan publik yang
gagal meraih maksud dan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan
menurut Cizek dalam Junanto dan Kusna
(2018:184) evaluasi merupakan suatu
proses penentuan nilai dengan
mempertimbangkan hasil observasi atau
koleksi data yang diperoleh.

Suharyadi dalam Santoso,
Moenek, dan Nurpahdi (2019:19-20)
menyatakan evaluasi adalah suatu proses
untuk membuat penilaian secara sistematik
mengenai  suatu kebijakan, program,
proyek, atau Kkegiatan  berdasarkan
informasi dan hasil analisis dibandingkan
terhadap relevansi, keefektifan biaya, dan
keberhasilannya untuk keperluan
pemangku kepentingan.

2.2. Kebijakan

Menurut Eulau dan Prewitt dalam
Agustino (2016:17) kebijakan adalah
‘keputusan tetap’ yang dicirikan oleh
konsistensi dan pengulangan
(repetitiveness) tingkah laku dari mereka
yang membuat dan dari mereka yang
mematuhi keputusan tersebut. Sedangkan
menurut Mulyadi (2016:1) mengatakan
bahwa kebijakan publik merupakan salah
satu dimensi pokok dalam ilmu dan
praktik Administrasi Publik. Sebagai salah
satu unsur penting dalam Administrasi
Publik, Kebijakan Publik dianalogikan
fungsinya sama dengan fungsi otak pada
tubuh manusia, karena melalui instrumen
ini, segala aktivitas kehidupan bernegara,
dan bermasyarakat mulai dilakukan oleh
birokrasi, plus pihak swasta dan
masyarakat.

Rose dalam Winarno (2016:20)
menyarankan bahwa kebijakan hendaknya
dipahami sebagai “serangkaian kegiatan
yang sedikit banyak berhubungan beserta
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konsekuensi-konsekuensinya bagi mereka
yang bersangkutan, ketimbang sebagai
suatu keputusan tersendiri”.

2.3. Program
Menurut  Siagian  (2016:127)
mengatakan pendapatnya tentang

penyusunan program bahwa penyusunan
program kerja merupakan penjabaran suatu
rencana yang telah ditetapkan sedemikian
rupa sehingga program kerja itu memiliki
ciri operasional tertentu. Disamping itu
menurut Halim dan Supomo dalam
Hertanti (2018:71) program merupakan
kegiatan satu organisasi dalam jangka
panjang dan taksiran jumlah sumber yang
akan dialokasikan untuk setiap program,
yang umumnya disusun sesuai dengan
jenis atau kelompok produk yang
dihasilkan.

Definisi program menurut Abadi
dalam Jones (2012:19) mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan program adalah
cara yang disahkan untuk mencapai tujuan,
kebijakan-kebijakan,  prosedur-prosedur,
pemberian tugas, langkah-langkah yang
diambil, sumber-sumber yang
dimanfaatkan dan elemen-elemen yang
diperlukan untuk melaksanakan arah dan
tindakan tertentu. Program ini biasanya
dijabarkan dan dirincikan dalam sebuah
proyek-proyek yang didukung oleh
anggaran namun sebaik apapun program
tanpa adanya implementasi tidak akan
mungkin sasaran atau tujuan yang
dikehendaki akan tercapai.

2.4. Evaluasi Program

Adapun menurut Wirawan dalam
Sulistyo  (2017:51) pengertian  dari
evaluasi program adalah metode sistematik
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
memakai informasi dengan tujuan untuk
mengetahui  efektivitas dan efisiensi
proyek, kebijakan ~ dan  program.
Sedangkan menurut Suharto (2005:113)
mengevaluasi kebijakan atau program
yang ada pada saat ini dapat mengarah
pada perbaikan-perbaikan. Mengevaluasi
kebijakan saat ini yang berkaitan dengan

penanggulangan masalah sosial merupakan
sebuah langkah penting dalam proses atau
kebijakan publik. Menganalisa kelebihan
dan kekurangan kebijakan dan kekurangan
kebijakan sosial yang sedang beroperasi
harus dipertahankan, diperkuat dan diubah.
Jika kebijakan atau program yang ada
dipandang tidak efektif secara menyeluruh,
maka kebijakan tersebut perlu diganti
secara total pula.

Menurut  Stufflebeam  dalam
Hartono (2017:128-129) model evaluasi
yang terdiri dari empat komponen
evaluasi, yaitu: Context (Konteks), Input
(Masukan), Process (Proses), Product
(Hasil) atau CIPP adalah  sebuah
pendekatan evaluasi yang berorientasi
pada pengambilan keputusan  untuk
memberikan bantuan kepada administrator
atau leader pengambil keputusan.

Evaluasi Context  (Konteks),
mencakup analisis masalah yang berkaitan
dengan lingkungan program atau kondisi
obyektif yang akan dilaksanakan. Evaluasi
konteks memberikan dasar tentang tujuan
evaluasi dan kondisi yang mendukung
program. Evaluasi konteks berupaya untuk
menggambarkan dan merinci lingkungan,
kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi
dan sampel yang dilayani, dan tujuan
proyek. Dengan demikian evaluasi konteks
dilakukan dengan tujuan ingin mengetahui
apakah tujuan-tujuan program telah sesuai
dengan kebijakan pemerintah, kebutuhan
masyarakat, ataupun kondisi lingkungan.

Evaluasi Input (Masukan),
merupakan evaluasi yang bertujuan
menyediakan informasi untuk menentukan
bagaimana menggunakan sumber daya
yang tersedia dalam mencapai tujuan
program. Dengan demikian evaluasi Input
dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk
mengetahui cara bagaimana tujuan-tujuan
dari program dapat dicapai.

Evaluasi Process (Proses)
menunjuk pada apa (what) kegiatan yang
dilakukan dalam program, siapa (who)
orang yang ditunjuk sebagai penanggung
jawab program, dan kapan (when) kegiatan
akan selesai.
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Evaluasi Product (Hasil atau
Produk), merupakan kumpulan gambaran
dan hasil dari penilaian yang terkait
dengan tujuan, konteks, input, dan proses
yang kemudian ditafsirkan, dinilai, dan
dimaknai dengan jujur. Tujuan evaluasi
hasil untuk mengukur, menafsirkan, dan
menilai prestasi program.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah jenis metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Desa Tanjung Air Hitam dan Lipai Bulan,
Kecamatan Kerumutan, Kabupaten
Pelalawan. Pemilihan lokasi ini
dikarenakan Desa Tanjung Air Hitam dan
Lipai Bulan merupakan dua desa dari
sebelas desa yang belum teraliri listrik di
Kabupaten Pelalawan dan lokasinya yang
mudah diakses oleh peneliti dengan
menggunakan alat transportasi darat.

3.3. Informan Penelitian
Dalam  menentukan informan,

peneliti menggunakan teknik purposive

sampling, vyaitu informan yang dipilih

benar-benar  mengetahui  dan  dapat

memberikan informasi yang dibutuhkan

sesuai dengan permasalahan penelitian.

Adapun informan dari penelitian ini yaitu:

1. Kepala BAPPEDA Kabupaten
Pelalawan

2. Kepala Sub Bidang Pekerjaan Umum,

Penataan Ruang dan Pembangunan

Desa BAPPEDA Kabupaten Pelalawan

Kepala DPMD Kabupaten Pelalawan

4. Kepala Bidang Pemberdayaan
Masyarakat DPMD Kabupaten
Pelalawan

5. Koordinator Kabupaten DPMD
Kabupaten Pelalawan

6. Manajer PT. PLN ULP Pangkalan
Kerinci

7. Supervisor Transaksi Energi PT. PLN
ULP Pangkalan Kerinci

w

8. Pelaksana tugas Direktur Utama PD.
Tuah Sekata

9. Manajer Teknis PD. Tuah Sekata

10. Masyarakat Desa Tanjung Air Hitam

11. Masyarakat Desa Lipai Bulan

3.4. Jenis dan Sumber Data
Jenis  penelitian  ini  adalah

penelitian kualitatif dan sumber datanya
adalah sebagai berikut:
3.4.1. Data Primer

Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dengan cara
mewawancarai informan tentang program
Pelalawan ~ Terang  di Kabupaten
Pelalawan.
3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data
olahan atau data sumber kedua yang
diperoleh dari berbagai literatur baik dari
jurnal, laporan penelitian terdahulu, buku,
media massa cetak atau elektronik, dan
sumber lainnya yang relevan dengan
penelitian sebagai penunjang kelengkapan
dalam penelitian, data-datanya yaitu:
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2009
tentang  Ketenagalistrikan,  Peraturan
Daerah Kabupaten Pelalawan Nomor 3
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Pelalawan
Tahun 2016-2021, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Pelalawan Tahun 2011-2016,
RPJMD Kabupaten Pelalawan Tahun
2016-2021, Profil BAPPEDA Kabupaten
Pelalawan, Profil DPMD Kabupaten
Pelalawan, Profil PT. PLN ULP Pangkalan
Kerinci, Profil PD. Tuah Sekata.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
3.5.1. Wawancara

Adapun teknik wawancara yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara semiterstruktur, dengan
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mengajukan pertanyaan bebas kepada
informan.
3.5.2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian
ini peneliti peroleh dari dokumentasi
pribadi yang diberikan oleh instansi terkait
seperti data profil BAPPEDA Kabupaten
Pelalawan, DPMD Kabupaten Pelalawan,
PT. PLN ULP Pangkalan Kerinci, dan PD
Tuah Sekata dan data hasil wawancara
dengan BAPPEDA Kabupaten Pelalawan,
DPMD Kabupaten Pelalawan, PT. PLN
ULP Pangkalan Kerinci, PD Tuah Sekata,
serta masyarakat Desa Tanjung Air Hitam
dan Desa Lipai Bulan.
3.5.3. Observasi

Observasi dalam penelitian ini
menggunakan observasi terus terang dan
tersamar dengan melakukan pengumpulan
data menyatakan terus terang kepada
sumber data dalam hal ini BAPPEDA
Kabupaten Pelalawan, DPMD Kabupaten
Pelalawan, PT. PLN ULP Pangkalan
Kerinci, PD. Tuah Sekata, serta
masyarakat Desa Tanjung Air Hitam dan
Desa Lipai Bulan bahwa penulis sedang
melakukan penelitian tentang program
Pelalawan  Terang  di Kabupaten
Pelalawan.

4.6. Teknik Analisa Data

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis data Interactive
Model, terdapat empat langkah yang harus
dilalui, diantaranya:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait penelitian yang dilakukan.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam hal ini peneliti mereduksi
data dengan memfokuskan pada Evaluasi
Program Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan kepada BAPPEDA Kabupaten
Pelalawan, DPMD Kabupaten Pelalawan,
PT. PLN ULP Pangkalan Kerinci, PD.
Tuah Sekata, serta masyarakat Desa
Tanjung Air Hitam dan Desa Lipai Bulan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian ini  peneliti
menyajikan data terkait Evaluasi Program
Pelalawan Terang di Kabupaten Pelalawan
menggunakan teks naratif. Dan selanjutnya
mencari faktor-faktor yang menghambat
keterlaksanaan program Pelalawan Terang
untuk dianalisis kemudian disajikan dalam
bentuk gambar.
4. Conclusion

Kesimpulan)

Dalam penelitian ini, menarik
kesimpulan setelah menemukan faktor-
faktor yang menghambat keterlaksanaan
program Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan.

Drawing (Menarik

4. HASIL PENELITIAN
4.1. Evaluasi Program Pelalawan
Terang di Kabupaten Pelalawan
4.1.1. Context
Untuk mengetahui mengenai

Context, maka perlu dibahas mengenai
Dasar Hukum dan Tujuan Program dari
suatu program, dalam hal ini program
Pelalawan Terang sebagai berikut:
a. Dasar Hukum

Dasar hukum dari  program
Pelalawan Terang adalah Peraturan Daerah
Kabupaten Pelalawan Nomor 6 Tahun
2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Pelalawan Nomor 1
Tahun 2012 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Pelalawan Tahun 2011-2016.
b. Tujuan Program

Tujuan program dari program
Pelalawan Terang adalah untuk
meningkatkan  kualitas dan kuantitas
infrastruktur kelistrikan.

4.1.2. Input

Untuk mengetahui mengenai
Input, maka perlu dibahas mengenai
Pendanaan, Sumber Daya Manusia, Sarana
dan Prasarana, serta Jadwal Kegiatan dari
suatu program, dalam hal ini program
Pelalawan Terang sebagai berikut:

JOM FISIP Vol. 9: Edisi I Januari-Juni 2022

Page 8



a. Pendanaan

Pendanaan pada program
Pelalawan Terang adalah pertama, berasal
dari APBD Kabupaten Pelalawan. Dan
yang kedua, berasal dari investor.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa pendanaan pada program Pelalawan
Terang ini tidak mencukupi atau masih
kurang untuk kebutuhan program tersebut.
Hal ini tentu akan mengakibatkan
pelaksanaan program Pelalawan Terang
menjadi terhambat.
b. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia pada
program Pelalawan Terang adalah baik di
BAPPEDA Kabupaten Pelalawan, DPMD
Kabupaten Pelalawan, PT. PLN ULP
Pangkalan Kerinci, dan PD. Tuah Sekata
sudah  mencukupi  sehingga  dapat
menjalankan tugas sesuai dengan posisinya
masing-masing.
c. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pada program
Pelalawan Terang adalah baik di Badan
BAPPEDA Kabupaten Pelalawan, DPMD
Kabupaten Pelalawan, PT. PLN ULP
Pangkalan Kerinci, dan PD. Tuah Sekata
sudah mencukupi dan bertujuan untuk
mensuplai/menyalurkan  listrik  kepada
masyarakat.

d. Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan dari program
Pelalawan Terang adalah tidak ada jadwal
tertentu atau waktu yang tetap dalam
melaksanakan program tersebut. Hal ini
tentu akan mengakibatkan pelaksanaan
program Pelalawan Terang menjadi
terhambat.  Padahal kebijakan atau
program yang baik adalah yang
dilaksanakan tepat waktu berdasarkan
jadwal atau tahapan-tahapan yang telah
dibentuk sesuai dengan target waktu yang
ditentukan.

4.1.3. Process

Untuk mengetahui mengenai
Process, maka perlu dibahas mengenai
Pengawasan dan Kerjasama pada suatu

program, dalam hal ini program Pelalawan
Terang sebagai berikut:
a. Pengawasan

Pengawasan pada program
Pelalawan Terang adalah mulai dari tahap
perencanaan hingga pelaksanaan,
pengawasan dilakukan oleh DPMD
Kabupaten Pelalawan, Konsultan
Pengawas, PT. PLN, dan PD. Tuah Sekata.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa pengawasan pada program
Pelalawan Terang ini masih kurang
maksimal. Hal ini karena masih ada daerah
yang mengalami kendala terkait hutan atau
pohon yang dilalui oleh kabel listrik
sehingga dapat mengakibatkan aliran
listrik menjadi terganggu.
b. Kerjasama

Kerjasama pada program
Pelalawan  Terang adalah  pertama,
bekerjasama dengan Konsultan Pengawas
dalam melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan program Pelalawan Terang.
Kedua, bekerjasama dengan PT. PLN
dalam membangun infrastruktur
kelistrikan ~ dan  mengoperasikannya.
Ketiga, bekerjasama dengan PD. Tuah
Sekata.

4.1.4. Product
Untuk mengetahui mengenai

Product, maka perlu dibahas mengenai
Dampak dan Efektivitas dari suatu
program, dalam hal ini program Pelalawan
Terang sebagai berikut:
a. Dampak

Dampak dari program Pelalawan
Terang adalah sangat bermanfaat dan
bagus, perekonomian masyarakat menjadi
terbantu karena banyak kegiatan yang bisa
dilakukan salah satunya dengan membuka
usaha. Serta masyarakat sudah dapat
menikmati listrik selama 24 jam, sehingga
membantu segala aktivitas sehari-hari yang
dilakukan oleh masyarakat.
b. Efektivitas

Efektivitas dari program Pelalawan
Terang adalah kegiatan sehari-hari yang
dilakukan masyarakat menjadi lebih
mudah, ringan, dan terbantu. Banyak
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kegiatan yang dibuat oleh masyarkat
dengan adanya listrik ini, sehingga
masyarakat dapat merasakan manfaatnya.

4.2. Faktor-faktor Penghambat
Keterlaksanaan Program Pelalawan
Terang di Kabupaten Pelalawan

4.2.1. Pendanaan Program

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa pendanaan pada
program Pelalawan Terang ini tidak
mencukupi atau masih kurang untuk
kebutuhan program tersebut. Bahwa untuk
menyambungkan listrik dari desa yang
satu ke desa yang lain tidak bisa dilakukan
karena tidak mencukupi dana yang tersedia
pada desa. Hal ini mengakibatkan proses
pelaksanaan program Pelalawan Terang
menjadi terhambat.

4.2.2. Pengawasan Program

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa pengawasan pada
program Pelalawan Terang ini masih
kurang maksimal. Hal ini karena masih
ada daerah yang mengalami kendala
terkait hutan atau pohon yang dilalui oleh
kabel listrik sehingga dapat mengakibatkan
aliran listrik menjadi terganggu.

4.2.3. Realisasi Program

Realisasi dari program
Pelalawan Terang ini berjalan lambat. Hal
ini mengakibatkan proses pelaksanaan
program Pelalawan Terang menjadi
terganggu. Sehingga masyarakat harus
menunggu  begitu lama untuk dapat
menikmati listrik yang lebih baik dari
Pemerintah Daerah.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil ~ penelitian
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian  terkait Evaluasi Program
Pelalawan Terang di Kabupaten Pelalawan
dapat disimpulkan bahwa:
1. Pada segi Context dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan sudah bagus, karena adanya

Dasar Hukum dan Tujuan Program
dari program Pelalawan Terang yang
telah  sesuai  dengan  kebijakan
pemerintah, kebutuhan masyarakat,
ataupun kondisi lingkungan.

2. Pada segi Input dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan kurang bagus, karena
program Pelalawan Terang memiliki
Sumber Daya Manusia serta Sarana
dan Prasarana yang sudah mencukupi,
namun  Pendanaan  yang  tidak
mencukupi dan Jadwal Kegiatan yang
tidak ada atau tidak di buat sehingga
dalam mencapai tujuan program belum
dapat dicapai.

3. Pada segi Process dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan kurang bagus, karena
adanya Kerjasama pada program
Pelalawan Terang, namun Pengawasan
masih kurang maksimal sehingga
proses pelaksanaan program tidak
optimal.

4. Pada segi Product dari program
Pelalawan Terang di Kabupaten
Pelalawan sudah bagus, karena adanya
Efektivitas dan Dampak yang baik dari
program Pelalawan Terang sehingga
memberikan hasil penilaian yang baik
yang diberikan oleh masyarakat.

5. Faktor-faktor yang  menghambat
keterlaksanaan program Pelalawan
Terang di Kabupaten Pelalawan adalah
pertama Pendanaan Program, karena
tidak mencukupi dalam melaksakan
program tersebut. Kedua Pengawasan
Program, karena masih  kurang
maksimal dalam menjalankan program
Pelalawan Terang. Ketiga Realisasi
Program, karena tidak adanya target

atau jangka waktu dalam
menyelesaikan setiap proses
pelaksanaan ~ program  Pelalawan
Terang.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
disampaikan diatas, penulis memberikan
saran sebagai berikut:
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1. Pemerintah daerah sebelum
memberikan anggaran pada desa,
mendata terlebih dahulu desa-desa
yang letaknya jauh dari desa yang
sudah teraliri listrik berdasarkan jarak
yang dapat dilakukan untuk
penyambungan listrik agar desa
tersebut dapat diberikan dana yang
lebih besar sehingga dapat dilakukan
penyambungan listrik dari desa yang
sudah teraliri listrik ke desa yang
belum teraliri listrik.

2. Adanya pengawasan dari Perseroan
Terbatas Perusahaan Listrik Negara
(PT. PLN) yang sebagai operasional
dari program Pelalawan Terang ini
melakukan  jadwal rutin  untuk
penebangan pohon yang dilalui oleh
kabel listrik. Yang mana apabila
pohon-pohon tersebut tumbang dapat
mengakibatkan listrik padam.
Sehingga perlu adanya pengawasan
dengan melakukan jadwal rutin untuk
penebangan pohon tersebut agar aliran
listrik tetap berjalan dengan baik.

3. Pemerintah Daerah membuat target
atau jangka waktu dalam
menyelesaikan setiap proses
pelaksanaan  program  Pelalawan
Terang sehingga realisasi dari program
ini dapat berjalan dengan lancar.
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